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I ni adalah kitab Tahqgiqul Hayawan fi Bayan Ahkam wa Khawwashil Hayawan wa
Ahkam Ghairihi wat Tadawi bin Najas karangan KH. Ahmad Yasin Asymuni, Ketua
L ajnah Bahtsul Masail (LBM) PWNU Jawa Timur dan juga pengasuh pesantren
tradisional Hidayatut Thullab, Petuk, Semen, Kediri (Jawa Timur).

Kitab berbahasa Arab dan berisi kagjian fikih fauna (fighul hayawan) secara khusus dan
terperinci, seperti jenis-jenis hewan yang hidup di darat dan laut, hewan-hewan yang halal
dan haram dikonsumsi, termasuk hukum berburu hewan dan tatacara menyembelihnya
secara halal. Kitab ini juga mengkaji ilmu berobat (farmakologi) dengan beberapajenis
hewan, termasuk dengan hewan dan benda-benda yang dihukumi ngjis.

Dalam kolofon, didapati informasi jika karyaini diselesaikan pada Ahad, 17 Safar
1410 Hijri (19 September 1989). Kitab ini kemudian dicetak secara mandiri oleh
Pesantren Hidayatut Thullab, Petuk, Semen, Kediri (tanpa menyertakan tahun
cetak). Jumlah keseluruhan halaman kitab ini mencapai 84 halaman.

Pengarang menulis:

PO D0 DUXXVXV PD0XX0I? D020 20777 D0 0000 770700 070 077070770 777777

Bacajuga: Kifayatul Ghulam: Fikih Melayu Karangan Syaikh Ismail Khalidi
Minangkabau (1858)
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Telah selesai risalah ini yang bernama Tahgiqul Hayawan fi Bayan Ahkam wa
Khawwashil Hayawan wa Ahkam Ghairihi wat Tadawi bin Najas wa Bayan Tadzkiyyatihi
wa Shuwarihi (Tahqgiq al-Hayawan dalam Menjelaskan Hukum-Hukum dan Kekhususan
Hewan, Serta Hukum-Hukum Selainnya, Juga Hukum Berobat dengan Hewan-Benda yang
Najis Serta Menerangkan Cara Menyembelihnya dan Hukum Menggambar Hewan) atas
pertolongan Allah yang telah menjadikan hewan sebagai makanan untuk hamba-hamba-
Nya, pada hari Ahad 17 Safar tahun 1410 Hijri).

Saya membeli kitab ini di toko kitab Hasan Putra di kawasan Simpang Lima, Kudus, Jawa
Tengah pada 2 Juni 2000 seharga Rp. 6500 (enam ribu lima ratus). Hampir di setiap
pengajian pasanan (pengajian yang khusus digelar pada libur bulan Sya ban-Ramadan) di
Pesantren Lirboyo, kitab ini selalu dibacakan oleh seorang ustaz. Pengarang kitab ini juga
tercatat sebagai salah satu alumnus Pesantren Lirboyo.

Dalam pengantarnya, pengarang mengatakan, karyanya ini merupakan himpunan beberapa
pandangan dan pemikiran yang ia nukilkan dari kitab-kitab fikih mazhab Syafi’i yang
populer dan terakui keabsahannya. Pengarang menulis:

PO PP DI P00 D077 00 D077 700777700 D077 072070700 1 0707? 27077777

Bacajuga: Pencitraan dalam Koridor Islam

Amma ba’ du. Ini adalah beberapa kutipan yang saya ambil dari beberapa kitab rujukan
fikih mazhab Syafi’i yang populer dan diakui keabsahannya. Saya namakan risalah ini
dengan Tahqgiqul Hayawan ... Mengetahui detail fikih hewan ini adalah hal yang sangat
penting dalam agama kita, karena mengetahui hal yang halal dan haram adalah fardu
‘ain bagi setiap Muslim.
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Kitab ini mendapatkan tagrizh (endorsement) dari KH. Ahmad Idris Marzugi Dahlan (w.
2014), pengasuh Pesantren Lirboyo Kediri dan juga keponakan dari Syaikh Ihsan Dahlan
a-Jamfas al-Kadiri (Syaikh Ihsan Jampes, w. 1951), pengarang kitab Srajut

Thalibin yang merupakan syarah atas kitab Minhajul ‘ Abidin karangan al-Imam al-Ghazali
(w. 1111 M). Tagrizh lainnya ditulis olen KH. Abdul Halim Syafi’i, Rois Syuriah
Nahdlatul Ulama Cabang (PCNU) Kediri.

Sebelum Tahgiqul Hayawan ini, terdapat kitab bertemafikih faunalainnya
karangan seorang ulama Nusantara yang juga ditulis dalam bahasa Arab, yaitu as
-Shawa’iqul Muhrigah lil Awhamil Kadzibah fi Bayan Hall al-Belut karangan
Syaikh Mukhtar Bogor (w. 1930), ulama asal Bogor yang mengajar di Magjidil
Haram Makkah.

Kitab as-Shawa’iq karangan Syaikh Mukhtar Bogor mengkaji hukum belut dan hewan-
hewan air lainnya yang hidup di iklim tropis Nusantara seperti kepiting, keong, tutut,
kangkang, susuh, dan lain sebagainya, yang tidak ditemui keberadaannya di Jazirah Arab.

Bacajuga: Pengaruh Besar Sayid Ahmad Zaini Dahlan bagi Nusantara

Majalengka, Maret 2018
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